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Abstract 
Addiction to social media is an issue that many people, especially college students, 
experienced today and it is facilitated by technological advancements. There are several 
things that can predict social media addiction, which is loneliness and fear of missing out. The 
purpose of this study was to determine the effect of loneliness and fear of missing out 
simultaneously on social media addiction among college students. This research was a 
quantitative study using the loneliness scale by Gierveld and Tilburg with a reliability score of 
0,83, fear of missing out scale by Przybylski et al., with a reliability score of 0,79 and social 
media addiction scale by Al-Menayes with a reliability score of 0,77. The subject in this study 
was selected using purposive sampling with a total of 166 college students who were actively 
using social media. The hypothesis was analyzed using multiple regression analysis. The result 
of this study showed that social media addiction among college students was significantly 
affected by loneliness and fear of missing out. Negative antecedents such as loneliness and 
fear of missing out can influence students to get involved in something that is also negative, 
which is social media addiction. 
Keywords: Fear of missing out (fomo); College students; Loneliness; Social media addiction. 

 
Abstrak 

Kecanduan media sosial merupakan masalah yang saat ini dialami oleh banyak orang, 
khususnya mahasiswa, dan difasilitasi oleh kemajuan teknologi. Terdapat beberapa hal yang 
dapat mendorong terjadinya kecanduan media sosial, salah satunya adalah kesepian dan fear 
of missing out. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh kesepian dan 
fear of missing out secara simultan terhadap kecanduan media sosial di kalangan mahasiswa. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan skala kesepian dari Gierveld dan 
Tilburg dengan reliabilitas sebesar 0,83, skala fear of missing out dari Przybylski dkk., dengan 
reliabilitas sebesar 0,79 dan skala kecanduan media sosial dari Al-Menayes dengan reliabilitas 
sebesar 0,77. Subjek dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling 
dengan jumlah sebanyak 166 orang mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial. 
Hipotesis dianalisis menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kecanduan media sosial di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh kesepian dan fear of 
missing out. Anteseden yang bersifat negatif seperti kesepian dan fear of missing out dapat 
mempengaruhi individu untuk terlibat dalam hal yang juga bersifat negatif yaitu kecanduan 
media sosial. 
Kata kunci: Fear of missing out (FoMO); Kecanduan media sosial; Kesepian; Mahasiswa.  
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Pendahuluan  

Media sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi yang 

mempengaruhi individu dalam memperoleh informasi dan berhubungan dengan orang 

lain. Media sosial adalah platform yang paling umum digunakan di internet dan dengan 

cepat menjadi alat komunikasi dan interaksi yang paling penting (Kırcaburun, 2016).  Media 

sosial bekerja dengan cara memodelkan bagaimana koneksi terbentuk di dunia nyata dan 

menyediakan informasi tersebut melalui serangkaian aplikasi yang memungkinkan orang 

untuk berbagi informasi, foto, atau video dari suatu peristiwa dengan mudah dan cepat 

(Young & Abreu, 2011).  

Di dalam laporan “Digital 2019” yang dikeluarkan oleh We Are Social dan Hootsuite 

menunjukkan bahwa terdapat 150 juta orang dari total 268,2 juta penduduk di Indonesia 

telah mengakses internet dan media sosial. Pengguna media sosial di Indonesia paling 

banyak berada pada rentang usia antara 18 hingga 34 tahun (Kemp, 2019) dengan 

penetrasi terbesar pada mahasiswa (APJII, 2017). Di dalam laporan Digital 2019 juga 

menunjukkan beberapa platform media sosial yang paling aktif digunakan di Indonesia. 

Posisi pertama dan ketiga diduduki oleh social network platform, yaitu YouTube dan 

Facebook, sedangkan posisi kedua diduduki oleh messenger platform, yaitu WhatsApp 

(Kemp, 2019). 

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media sosial membantu 

mahasiswa yang sedang mengalami kesulitan dan kesepian saat melakukan transisi dari 

sekolah ke perguruan tinggi (Thomas dkk., 2020). Media sosial bahkan telah menjadi cara 

utama bagi mahasiswa untuk berkomunikasi di kehidupan sehari-hari mereka (Steers dkk., 

2016) dan hal ini membuat mahasiswa menjadi lebih rentan untuk mengembangkan 

ketergantungan pada media sosial (Simsek dkk., 2019).  

Kecanduan media sosial merupakan masalah yang telah mendapat perhatian tinggi 

di masyarakat karena saat ini orang dapat lebih mudah dan lebih sering mengakses media 

sosial dari perangkat portabel mereka dibandingkan dengan di masa lalu (Sriwilai & 

Charoensukmongkol, 2016). Kecanduan media sosial dapat secara luas didefinisikan 

sebagai ketergantungan psikologis pada penggunaan media sosial yang mengganggu 

kegiatan penting lainnya dan menghasilkan konsekuensi negatif (Moqbel & Kock, 2018). 

Menurut Andreassen (2015), individu dengan kecanduan media sosial sering menggunakan 

media sosial secara berlebihan sehingga secara negatif mempengaruhi kesehatan, kualitas 

tidur, hubungan, dan kesejahteraan mereka. Penggunaan media sosial secara berlebihan 

juga telah dikonfirmasi memiliki hubungan positif dengan depresi (Kırcaburun, 2016), 

kecemasan dan juga stres (Budury, Fitriasari & Khamida, 2019). 

Terdapat beberapa hal yang dapat menjadi faktor risiko dari kecanduan media sosial, 

yaitu kesepian  (Kim & Cha, 2016; Lee dkk., 2017; Savci & Aysan, 2018; Shin dkk., 2016; Yu 

dkk., 2016) dan fear of missing out (FoMO) (Al-Menayes, 2016; Blackwell dkk., 2017; Griffith 

& Kuss, 2017; Kuss & Griffiths, 2017; Pontes dkk., 2018). Beberapa variabel lain mengenai 

kecanduan media sosial yang banyak diteliti adalah sifat cemas (Xie & Karan, 2019), kontrol 

diri (Muna & Astuti, 2014) dan regulasi diri (Osatuyi & Turel, 2018). 
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Menurut Fromm-Reichmann (1959), kesepian ada sejauh jaringan hubungan sosial 

seseorang lebih kecil atau kurang memuaskan daripada yang diinginkan seseorang. 

Individu yang kesepian cenderung lebih memilih komunikasi online, untuk menikmati 

kebebasan anonimitas (Morahan-Martin & Schumacher, 2003), mengimbangi 

keterampilan sosial yang lebih lemah dan mengurangi perasaan kesepian, dan berarti 

bahwa individu dengan kesepian akan mengakses media sosial agar dapat merasa nyaman 

dalam melakukan kontak sosial (Teppers dkk., 2014). 

Alt dan Boniel-Nissim (2018) mendefinisikan fomo sebagai suatu kecemasan dimana 

seseorang secara kompulsif khawatir bahwa ia mungkin akan melewatkan kesempatan 

untuk berinteraksi sosial, mendapatkan momen berharga, atau peristiwa lain yang 

memuaskan. Individu dengan fear of missing out yang tinggi akan secara agresif mencari 

peluang untuk terlibat dalam media sosial (Przybylski dkk., 2013). Fomo dapat 

berkontribusi pada ketergantungan terhadap media sosial karena individu yang khawatir 

tidak dapat terhubung ke jaringan mereka dapat mengembangkan kebiasaan pemeriksaan 

secara impulsif yang seiring waktu dapat berkembang menjadi kecanduan (Griffith & Kuss, 

2017). 

Berdasarkan paparan sebelumnya terkait kecanduan media sosial dan berbagai 

konsekuensi negatif yang dapat ditimbulkannya, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait faktor risiko yang mungkin dapat mempengaruhi perilaku kecanduan 

media sosial pada mahasiswa. Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 

kesepian dan fomo secara simultan terhadap kecanduan media sosial pada mahasiswa 

karena belum ada peneliti yang melakukan penelitian ini sebelumnya di Indonesia. Peneliti 

menentukan mahasiswa sebagai subjek dalam penelitian ini yang didasarkan pada laporan 

dari We Are Social dan Hootsuite yang menunjukkan bahwa pengguna media sosial di 

Indonesia didominasi oleh individu yang berusia antara 18 hingga 34 tahun (Kemp, 2019) 

dengan penetrasi terbesar pada mahasiswa (APJII, 2017).  

Terdapat studi serupa mengenai korelasi kesepian dengan kecanduan media sosial 

serta fomo dengan kecanduan media sosial di Indonesia. Studi yang peneliti temukan telah 

mendukung adanya korelasi positif antara variabel kesepian dan kecanduan media sosial 

pada remaja (Chandra, 2015), begitu juga dengan fomo dengan kecanduan media sosial 

pada remaja (Hariadi, 2018). 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil empiris mengenai pengaruh kesepian dan 

fomo secara simultan terhadap kecanduan media sosial pada mahasiswa. 

 

Metode 

Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan tiga skala, yaitu skala kecanduan media sosial, skala kesepian dan skala fear 
of missing out. Ketiga skala tersebut menggunakan sistem skala Likert, dimana responden 
akan diminta untuk memilih satu diantara lima jawaban yang paling sesuai dengan dirinya, 
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yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Selain itu, peneliti 
juga menanyakan data demografi partisipan seperti, usia, jenis kelamin, dan lamanya 
waktu partisipan dalam mengakses media sosial dalam satu hari. 

 
Partisipan  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan sampel yang digunakan adalah 

166 orang mahasiswa di Indonesia. Mereka dipilih menggunakan purposive sampling. 

Peneliti menggunakan beberapa kriteria dalam memilih partisipan, yaitu berstatus aktif 

sebagai seorang mahasiswa, berusia antara 18 hingga 40 tahun, dan aktif menggunakan 

media sosial.  Peneliti menggunakan beberapa kriteria tersebut sebagai sampel dalam 

penelitian ini, karena didasarkan pada laporan Digital 2019 yang menunjukkan bahwa 

pengguna media sosial di Indonesia paling banyak berada pada rentang usia 18 hingga 34 

tahun (Kemp, 2019), dengan penetrasi terbesar pada mahasiswa (APJII, 2017). Jika dilihat 

dari rentang usia, jumlah pengguna media sosial terbanyak di Indonesia berada pada 

peralihan masa dewasa (emerging adulthood) dengan rentang usia antara 18 hingga 25 

tahun (Arnett, 2015), dan masa dewasa awal dengan rentang usia antara 20 hingga 40 

tahun (Papalia & Martorell, 2016). 

Dari 166 orang mahasiswa, terdapat 49 orang pria dan 117 orang wanita dengan 

rentang usia antara 18 hingga 28 tahun, dimana terdapat 18 partisipan remaja dan 148 

lainnya dewasa muda. Seluruh mahasiswa di dalam penelitian ini bersedia sebagai subjek 

penelitian secara sukarela. Seluruh data penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti juga 

telah dijaga kerahasiaannya. 

 

Instrumen 

Alat ukur pertama adalah skala kecanduan media sosial. Kecanduan media sosial 

adalah ketergantungan psikologis pada penggunaan seperangkat alat online yang 

mendukung interaksi antara pengguna yang dapat menghasilkan konsekuensi negatif, 

seperti mengganggu kegiatan sosial, studi atau pekerjaan, hubungan interpersonal, 

ataupun kesehatan dan kesejahteraan psikologis. Kecanduan media sosial merupakan 

variabel tak bebas yang diukur menggunakan 14-aitem skala milik Al-Menayes (2015). Salah 

satu aitem dari 14 aitem skala kecanduan media sosial adalah “Saya sering merasa hidup 

membosankan tanpa media sosial.” Setelah peneliti melakukan uji daya diskriminasi, 

terdapat 3 aitem skala yang gugur dan menyisakan 11 aitem skala kecanduan media sosial 

dengan reliabilitas sebesar 0,77. 

Alat ukur kedua pada penelitian ini adalah skala kesepian. Kesepian merupakan suatu 

pengalaman individu yang tidak menyenangkan dan terjadi ketika jaringan hubungan 

sosial individu kurang baik dalam kualitas ataupun kuantitas atau kurang memuaskan 

daripada yang diinginkan seseorang. Kesepian pada penelitian ini merupakan variabel 

bebas pertama dan diukur menggunakan 11-aitem skala milik Gierveld dan Tilburg (2006). 

Salah satu aitem dari 11 aitem skala kesepian adalah “Saya mengalami rasa kekosongan 

dalam hidup.” Setelah peneliti melakukan uji daya diskriminasi, tidak terdapat aitem yang 

gugur dan skala dengan 11 aitem ini memiliki reliabilitas sebesar 0,83.  
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Alat ukur ketiga pada penelitian ini adalah skala fear of missing out. Fomo adalah 

ketakutan atau kecemasan bahwa individu akan melewatkan peristiwa memuaskan yang 

ditandai oleh keinginan untuk terhubung secara terus-menerus dengan apa yang sedang 

dilakukan oleh orang lain dengan menggunakan internet (khususnya media sosial) ketika 

sedang offline. Fear of missing out pada penelitian ini merupakan variabel bebas kedua dan 

diukur menggunakan 10-aitem skala milik Przybylski dkk., (2013). Salah satu aitem dari 10 

aitem skala fear of missing out adalah “Saya takut orang lain memiliki pengalaman yang 

lebih berharga daripada saya.” Setelah peneliti melakukan uji daya diskriminasi, terdapat 2 

aitem yang gugur dan menyisakan 8 aitem skala fear of missing out dengan reliabilitas 

sebesar 0,79. 

Peneliti melakukan adaptasi skala sebelum mendistribusikannya kepada subjek 

penelitian. Adaptasi dilakukan dengan menerjemahkan skala kecanduan media sosial, 

skala kesepian dan skala fomo ke dalam Bahasa Indonesia. Setelah melakukan adaptasi ke 

dalam Bahasa Indonesia, peneliti melakukan review skala dengan dibantu oleh ahli atau 

expert judgement. Kemudian, uji coba pada penelitian ini dilakukan menggunakan try-out 

terpakai, di mana sampel yang digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas skala 

sama dengan sampel yang digunakan dalam proses penelitian. Peneliti mendistribusikan 

skala tersebut kepada mahasiswa di beberapa universitas di Indonesia dengan 

menggunakan bantuan Google Forms. 

 

Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis penelitian, 

yaitu pengaruh kesepian dan fear of missing out secara simultan terhadap kecanduan 

media sosial pada mahasiswa. Peneliti juga menggunakan analisis tambahan 

menggunakan T-Test dan Anova untuk memperkaya hasil penelitian dengan menghitung 

beda hasil skor kecanduan media sosial antara dua atau lebih kelompok berdasarkan data 

demografi. Seluruh pengolahan data ini dilakukan dengan bantuan program komputer 

IBM SPSS Statistics versi 24 untuk Windows.  

 

Hasil 

Gambaran Kategori Subjek pada Setiap Variabel 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 1 dan data 

kategorisasi kesepian yang ditampilkan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa responden 

dalam penelitian ini rata-rata memiliki kategorisasi kesepian sedang dengan persentase 

sebesar 68,67%. 

 

Tabel 1 
Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Skor Rata-rata SD 

Kesepian 31,56 6,965 
Fear of missing out 21,70 5,125 
Kecanduan media sosial 28,96 5,472 
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Tabel 2 
Kategorisasi Data Kesepian 

Kategorisasi Rentang Skor Jumlah (n) Persentase 

Sangat rendah X ≤ 18,33 3 1,81% 
Rendah 18,33 < X ≤ 25,67 31 18,67% 
Sedang 25,67 < X ≤ 40,33 114 68,67% 
Tinggi 40,33 < X ≤47,67 17 10,24% 

Sangat tinggi X > 47,67 1 0,60% 

Jumlah (n)  166 100% 

 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 1 dan data 

kategorisasi fear of missing out yang ditampilkan pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa 

responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki kategorisasi fear of missing out sedang 

dengan persentase sebesar 66,87%. 

 
Tabel 3 
Kategorisasi Data Fear of Missing Out 

Kategorisasi Rentang Skor Jumlah (n) Persentase 

Sangat rendah X ≤ 13,33 7 4,21% 
Rendah 13,33 < X ≤ 18,67 35 21,1% 
Sedang 18,67 < X ≤ 29,33 111 66,87% 
Tinggi 29,33 < X ≤34,67 11 6,62% 

Sangat tinggi X > 34,67 2 1,2% 

Jumlah (n)  166 100% 

 
Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 1 dan data 

kategorisasi kecanduan media sosial yang ditampilkan pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa 

responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki kategorisasi kecanduan media sosial 

sedang dengan persentase sebesar 71,69%.  

 
Tabel 4 
Kategorisasi Data Kecanduan Media Sosial 

Kategorisasi Rentang Skor Jumlah (n) Persentase 

Sangat rendah X ≤ 18,33 4 2,41% 
Rendah 18,33 < X ≤ 25,67 41 24,70% 
Sedang 25,67 < X ≤ 40,33 119 71,69% 
Tinggi 40,33 < X ≤47,67 2 1,2% 

Sangat tinggi X > 47,67 0 0% 

Jumlah (n)  166 100% 

 
Uji Asumsi 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi. Uji asumsi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah uji normalitas dan linieritas. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov Smirnov Test. Berdasarkan hasil uji normalitas yang 
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ditampilkan pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa signifikansi dari nilai residual kesepian dan 

fear of missing out dengan kecanduan media sosial adalah sebesar 0,200 atau lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  

 
Tabel 5 
Data Hasil Uji Normalitas 

Variabel K-SZ Sig. (2-tailed) 

Kesepian dan Fear of Missing Out 
dengan Kecanduan Media Sosial 

0,38 0,200 

 
Setelah melakukan uji normalitas, peneliti melakukan uji linieritas. Berdasarkan hasil 

uji linieritas yang ditampilkan pada Tabel 6, dapat dilihat nilai signifikansi dari kedua uji 

linieritas adalah 0,009 (0,05) dan 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

kesepian dan kecanduan media sosial serta variabel fear of missing out dan kecanduan 

media sosial membentuk hubungan linier. 

 
Tabel 6 
Data Hasil Uji Linieritas 

Variabel F Sig. 

Kesepian dan Kecanduan Media Sosial 7,042 0,009 
Fear of Missing Out dan Kecanduan 
Media Sosial 

41,014 0,000 

 

Hubungan Kesepian dan Fear of Missing Out dengan Kecanduan Media Sosial 

Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Product Moment Pearson dari 166 

subjek penelitian yang ditampilkan pada Tabel 7, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara variabel kesepian dengan kecanduan media sosial dan juga 

antara variabel fear of missing out dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa. 

 
Tabel 7 
Data Hasil Uji Korelasi  

 Kesepian FoMO 
Kecanduan 

Media Sosial 

1 Kesepian 1   
2 Fear of Missing Out 0,230** 1  
3 Kecanduan Media Sosial 0,204** 0,444** 1 

Keterangan: **p < 0,01 

 

Koefisien korelasi variabel kesepian dengan kecanduan media sosial pada mahasiswa 

adalah sebesar 0,204 dengan taraf signifikansi kurang dari 0,01. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesepian dan kecanduan media 

sosial pada mahasiswa. Kemudian, koefisien korelasi antara variabel fomo dengan 

kecanduan media sosial pada mahasiswa adalah sebesar 0,444 dengan taraf signifikansi 
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kurang dari 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara fear of missing out dan kecanduan media sosial pada mahasiswa. 

 

Uji Hipotesis 

Peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda yang 

ditampilkan pada Tabel 8. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dikatakan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, yaitu terdapat pengaruh kesepian dan  fomo secara simultan pada 

kecanduan media sosial. Nilai F yang diperoleh pada hasil analisis regresi berganda ini 

adalah sebesar 21,376 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Hasil analisis ini 

juga menunjukkan R Square 0,208 yang berarti kesepian dan fomo memberikan pengaruh 

secara simultan sebesar 20,8% terhadap kecanduan media sosial pada mahasiswa, dan 

sebanyak 79,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Tabel 8 
Data Hasil Regresi Berganda 

Variabel R-Square F Sig. Persamaan Regresi 

Kesepian dan Fear of Missing 
Out dengan Kecanduan 
Media Sosial 

0,208 21,376 0,000 
Y = 16,595 + 0,084X1 + 

0,447X2 

 

Analisis Tambahan 

Setelah melakukan uji hipotesis, peneliti juga melakukan analisis tambahan 

mengenai perbedaan skor kecanduan media sosial berdasarkan data demografi untuk 

memperkaya hasil penelitian. Sebelum melakukan uji beda, peneliti juga telah melakukan 

uji asumsi pada setiap kelompok responden yang akan diuji, yaitu kelompok berdasarkan 

usia, jenis kelamin dan waktu penggunaan sosial media dalam satu hari. Hasil uji asumsi 

menunjukkan bahwa setiap kelompok responden telah memenuhi syarat untuk melakukan 

uji beda. 

Kelompok responden berdasarkan usia dibedakan menjadi kelompok usia remaja 

dan dewasa awal. Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata skor kecanduan media sosial 

pada kelompok responden usia remaja sebesar 28,56 dan pada kelompok responden usia 

dewasa awal sebesar 29,01. Hasil analisis statistik pada kelompok responden berdasarkan 

usia dengan menggunakan T-Test ditampilkan pada Tabel 9 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,739 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor kecanduan media sosial 

pada kedua kelompok responden berdasarkan usia tidak memiliki perbedaan secara 

signifikan. 

 

Tabel 9 
Data Hasil Uji Beda Kecanduan Media Sosial Berdasarkan Usia  

Kelompok Mean SD t Sig. 

Remaja 28,56 5,533 
0,334 0,739 

Dewasa awal 29,01 5,481 
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Kelompok responden berdasarkan jenis kelamin dibedakan menjadi kelompok pria 

dan wanita. Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata skor kecanduan media sosial pada 

kelompok responden pria sebesar 27,31 dan pada kelompok responden wanita sebesar 

29,66. Hasil analisis statistik pada kelompok responden berdasarkan usia dengan 

menggunakan T-Test ditampilkan pada Tabel 10 dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 

(<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor kecanduan media sosial pada kedua 

kelompok responden berdasarkan jenis kelamin memiliki perbedaan secara signifikan. 

 

Tabel 10 
Data Hasil Uji Beda Kecanduan Media Sosial Berdasarkan Jenis Kelamin  

Kelompok Mean SD t Sig. 

Pria  27,31 5,351 
-2,569 0,011 

Wanita 29,66 5,393 

 
Kelompok responden berdasarkan waktu penggunaan media sosial dalam satu hari 

dibedakan menjadi kelompok yang menggunakan media sosial selama kurang dari 3 jam, 

3-6 jam dan lebih dari 6 jam. Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata skor kecanduan 

media sosial pada kelompok responden yang mengakses media sosial kurang dari 3 jam 

sebesar 24,58, pada kelompok responden 3-6 jam sebesar 28,93 dan pada kelompok 

responden pada kelompok responden lebih dari 6 jam sebesar 30,98. Hasil analisis statistik 

pada kelompok responden berdasarkan usia dengan menggunakan One-Way Anova 

ditampilkan pada Tabel 11 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata skor kecanduan media sosial pada ketiga kelompok 

responden berdasarkan waktu penggunaan media sosial dalam satu hari memiliki 

perbedaan secara signifikan. 

 
Tabel 11 
Data Hasil Uji Beda Kecanduan Media Sosial Berdasarkan Waktu Penggunaan Media 
Sosial dalam Satu Hari  

Kelompok Mean SD F Sig. 

<3 jam 24,58 5,069 

14,289 0,000 3 – 6 jam 28,93 4,908 

>6 jam 30,98 5,313 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil empiris mengenai 

pengaruh kesepian dan fomo secara simultan terhadap kecanduan media sosial pada 

mahasiswa. Mahasiswa lebih rentan untuk mengembangkan ketergantungan pada media 

sosial dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya (Simsek dkk., 2019). Hal ini 

terjadi karena penggunaan media sosial sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk dapat 
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tetap terhubung dengan teman-teman dan keluarga mereka yang mereka tinggalkan 

ketika mereka pindah ke perguruan tinggi  (Gezgin dkk., 2017).  

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan pada 166 mahasiswa menggunakan 

analisis regresi berganda, nilai F yang diperoleh adalah sebesar 21,376 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01). Secara umum dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh kesepian dan  fomo secara simultan terhadap kecanduan media sosial pada 

mahasiswa. Hasil analisis ini juga menunjukkan nilai R Square sebesar 0,208 yang berarti 

bahwa variabel kesepian dan fomo memberikan pengaruh secara simultan sebesar 20,8% 

terhadap kecanduan media sosial pada mahasiswa.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa individu yang merasa kesepian 

dan fear of missing out memiliki tendensi untuk terlibat dalam kecanduan pada media 

sosial. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh kesepian yang signifikan terhadap kecanduan 

media sosial (Kim & Cha, 2016; Lee dkk., 2017; Savci & Aysan, 2018; Shin dkk., 2016; Yu dkk., 

2016) dan juga terdapat pengaruh fear of missing out secara signifikan pada kecanduan 

media sosial (Blackwell dkk., 2017; Pontes dkk., 2018).  

Individu yang merasa kesepian, dimana individu yang memiliki jaringan hubungan 

sosial yang kecil atau tidak memuaskan, menggunakan media sosial untuk berkomunikasi 

dengan orang lain dan untuk mengurangi rasa kesepiannya (Teppers dkk., 2014). Media 

sosial ini dapat menjadi media komunikasi dan interaksi (Kırcaburun, 2016) yang memberi 

kesempatan bagi individu yang merasa kesepian untuk menjalin hubungan online sehingga 

dapat mengimbangi kurangnya keterlibatan dengan orang lain secara offline atau tatap 

muka (Teppers dkk., 2014). Penggunaan media sosial ini bahkan dapat menjadi cara utama 

bagi individu yang merasa kesepian untuk terlibat dengan orang lain (Clayton dkk., 2013) 

dan hal ini dapat berakibat pada peningkatan waktu dalam mengakses media sosial hingga 

melibatkan individu dalam kecanduan media sosial (Al-Menayes, 2015; Savci & Aysan, 

2018).  

Menurut Teppers dkk., (2014), individu yang kesepian cenderung lebih suka 

berkomunikasi online daripada komunikasi tatap muka, untuk mengimbangi keterampilan 

sosial yang lebih lemah, untuk mengurangi perasaan kesepian, dan untuk memiliki lebih 

banyak kontak interpersonal. Sejalan dengan faktor sosial dari risiko kecanduan internet 

menurut Young (2017), individu dengan keterampilan komunikasi yang buruk atau memiliki 

permasalahan sosial, cenderung berkomunikasi online karena merasa lebih mudah dan 

aman dibandingkan dengan komunikasi melalui tatap muka.  

Individu dengan fomo atau yang merasa takut kehilangan momen berharga akan 

memiliki dorongan untuk terus terhubung dengan orang lain. Dorongan ini timbul untuk 

memuaskan rasa ingin tahu individu atas apa yang orang lain lakukan (Przybylski dkk., 

2013). Media sosial merupakan salah satu media yang dapat mempermudah individu untuk 

terus terhubung dengan orang lain. Kemudahan yang ditawarkan oleh media sosial dalam 

pemenuhan keinginan ini dapat berakibat pada peningkatan waktu penggunaan media 
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sosial hingga melibatkan individu dalam kecanduan pada media sosial (Griffith & Kuss, 

2017). 

Menurut Griffith dan Kuss (2017), fomo dapat berkontribusi pada kecanduan media 

sosial. Hal ini terjadi karena individu yang khawatir tidak dapat terhubung ke jaringan 

mereka dapat mengembangkan kebiasaan pemeriksaan impulsif yang seiring waktu dapat 

berkembang menjadi kecanduan. Sejalan dengan faktor psikologi dari risiko kecanduan 

internet menurut Young (2017), perilaku kompulsif dalam menghadapi perasaan atau 

situasi yang tidak menyenangkan, mendasari perilaku adiktif. 

Temuan terbaru dari Kashif, Rehman dan Javed (2020) menunjukkan bahwa masa 

pandemi COVID-19 atau Coronavirus Disease 2019 ini membuat penggunaan media sosial 

sebagian besar orang lebih tinggi dari sebelumnya. Dikarenakan adanya anjuran untuk 

tetap berada di rumah, sebagian besar orang cenderung lebih sering mengakses media 

sosial untuk mengisi waktu luang mereka dan menjadi kecanduan media sosial. Orang-

orang cenderung mengakses media sosial pada masa pandemi COVID-19 ini untuk 

menggantikan kegiatan yang tidak bisa mereka lakukan di luar ruangan dalam mengisi 

waktu luang (Kashif, Rehman & Javed, 2020), dan juga untuk mencari informasi terkait 

kesehatan dan COVID-19 (Wiederhold, 2020).  

Selanjutnya, di dalam penelitian ini juga terdapat temuan tambahan yang 

memperlihatkan bahwa analisis deskriptif berdasarkan usia dalam skala kecanduan media 

sosial dikelompokkan menjadi usia remaja dan dewasa awal. Mean empirik dari kedua 

kelompok tersebut memiliki kategori sedang, jika dilihat dari rentang kategori variabel 

kecanduan media sosial, dimana kelompok responden dewasa awal memperoleh mean 

empirik tertinggi. Namun, rata-rata skor kecanduan media sosial pada kedua kelompok 

responden berdasarkan usia tidak memiliki perbedaan secara signifikan. 

Individu dewasa awal akan mengalami stage intimacy vs isolation, dan menunjukkan 

pemakaian media sosial di masa dewasa awal sebagai sarana individu untuk menjalin 

hubungan dengan individu lain dan juga untuk memperluas jaringan pertemanan (Kane, 

2013). Media sosial memungkinkan mereka untuk tetap berhubungan dengan teman-

teman yang mereka tinggalkan saat melewati peralihan masa dewasa dan untuk menjalin 

pertemanan di setiap tempat baru (Arnett, 2013). Bagi individu dewasa awal yang telah 

tumbuh dengan berbagai jenis penggunaan media menganggap hal tersebut sebagai 

bagian dari kehidupan normal. Bagi mereka, media sosial berada dimana pun dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, dan sebagian besar hampir tidak bisa membayangkan dunia 

tanpa media sosial (Arnett, 2015). 

Temuan lain juga memperlihatkan bahwa analisis deskriptif berdasarkan jenis 

kelamin dalam skala kecanduan media sosial dibagi dalam dua kelompok, yaitu pria dan 

wanita. Mean empirik dari kedua kelompok tersebut memiliki kategori sedang, jika dilihat 

dari rentang kategori variabel kecanduan media sosial, dimana kelompok responden 

wanita memperoleh mean empirik tertinggi. Hasil analisis tambahan menggunakan T-Test 

menunjukkan rata-rata skor kecanduan media sosial pada kelompok mahasiswa berjenis 

kelamin pria dan wanita memiliki perbedaan secara signifikan. Hasil analisis deskriptif ini 
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memperkuat survei Pew Research Centre (dalam Lubis, 2014), yaitu wanita cenderung 

mendominasi dalam penggunaan media sosial dibandingkan dengan pria.  

Park, Kee dan Valenzuela (2009) menemukan bahwa mahasiswa perempuan 

cenderung lebih sering menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi 

mengenai kegiatan baik di dalam dan di luar kampus, untuk bersosialisasi dengan teman-

teman, untuk mencari status diri, dan untuk mencari hiburan. Menurut Lubis (2014), 

keberadaan media sosial juga memberikan efek cukup besar pada wanita, dimana mereka 

dapat mengekspresikan diri mereka secara lebih bebas dan juga aktif dalam berpartisipasi 

diberbagai bidang. Hal ini mungkin berhubungan dengan lima karakteristik media sosial, 

yaitu komunitas, keterbukaan, partisipasi, percakapan serta keterhubungan yang memberi 

peluang pada wanita untuk semakin aktif dalam menggunakan media sosial.  

Temuan lain juga memperlihatkan bahwa analisis deskriptif berdasarkan waktu 

penggunaan media sosial per hari dalam skala kecanduan media sosial terbagi dalam tiga 

kelompok, yaitu kurang dari 3 jam, 3-6 jam dan lebih dari 6 jam. Kelompok responden yang 

mengakses media sosial kurang dari 3 jam memiliki kategori rendah, sedangkan kedua 

kelompok lainnya memiliki kategori sedang, jika dilihat dari rentang kategori variabel 

kecanduan media sosial. Mean empirik tertinggi berada pada responden yang mengakses 

media sosial lebih dari 6 jam dalam satu hari. Hasil analisis tambahan menggunakan Anova 

menunjukkan rata-rata skor kecanduan media sosial pada ketiga kelompok responden 

berdasarkan waktu penggunaan media sosial per hari memiliki perbedaan secara 

signifikan. 

Hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa semakin lama waktu yang digunakan 

untuk mengakses  media sosial per hari maka akan semakin besar tendensi individu untuk 

mengembangkan kecanduan pada media sosial. Hasil penelitian ini juga memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Al-Menayes (2015) serta Savci dan Aysan (2018) 

dimana jumlah waktu yang digunakan untuk mengakses media sosial secara positif 

berkorelasi dengan seluruh faktor dari kecanduan pada penggunaan media sosial, yang 

berarti bahwa semakin lama penggunaan media sosial maka akan semakin besar gejala 

kecanduan media sosial yang akan ditunjukkan. Young (2017) berpendapat bahwa 

pengguna yang kecanduan internet cenderung menggunakan internet dengan durasi 

antara 40 hingga 80 jam per minggu atau sekitar lima hingga sebelas jam dalam satu hari. 

Selain variabel kesepian dan fear of missing out yang telah dibahas sebelumnya, 

terdapat variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini yang juga dapat memprediksi 

kecanduan media sosial. Variabel-variabel tersebut seperti stres akademik (Anggreani, 

2018) dan sifat cemas (Xie & Karan, 2019) yang memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan kecanduan media sosial, serta kontrol diri yang memiliki hubungan negatif dan 

signifikan dengan kecanduan media sosial (Muna & Astuti, 2014). 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disebutkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kesepian dan fomo secara simultan terhadap 

kecanduan media sosial pada mahasiswa. Kesepian dan fomo menjelaskan 20.8% 

kecanduan media sosial pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa anteseden yang 

bersifat negatif seperti kesepian dan fear of missing out dapat mempengaruhi individu 

untuk terlibat dalam hal yang juga bersifat negatif yaitu dalam hal ini adalah kecanduan 

pada media sosial.  

Hasil analisis tambahan terkait data demografis yang dilakukan juga memperlihatkan 

perolehan skor rata-rata empirik pada skala kecanduan media sosial yang lebih tinggi pada 

kelompok responden wanita. Hal ini menunjukkan bahwa wanita lebih cenderung untuk 

terlibat dalam kecanduan media sosial dibandingkan pria. Hasil analisis ini juga diperkuat 

oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pew Research Centre yang 

menyatakan bahwa wanita mendominasi dalam penggunaan media sosial. Selanjutnya, 

hasil analisis juga memperlihatkan perolehan skor rata-rata empirik pada skala kecanduan 

media sosial yang lebih tinggi pada kelompok responden dewasa awal. Penggunaan media 

sosial di masa dewasa awal ini berguna sebagai sarana individu untuk menjalin hubungan 

dan juga untuk memperluas jaringan pertemanan. 

Peneliti berharap, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih spesifik 

mengenai kecanduan pada penggunaan media sosial, seperti pada pengguna Instagram, 

WhatsApp, Line dan lain sebagainya. Dengan melakukan penelitian yang lebih spesifik, 

peneliti dapat memperdalam penelitiannya mengenai fitur-fitur yang ditawarkan pada 

masing-masing aplikasi media sosial dan kemungkinan kelebihan serta kekurangan yang 

dirasakan pengguna dari aplikasi media sosial tersebut. Peneliti selanjutnya juga dapat 

menggunakan variabel lain untuk menjelaskan kecanduan media sosial pada mahasiswa 

serta menggunakan sampel penelitian yang lebih besar sehingga peneliti bisa 

mendapatkan data yang lebih luas dan lebih representatif. 
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